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Article Info: Abstract: The low science learning outcomes of students are attributed to teacher-
centered instructional practices, which limit students' ability to relate learning 
materials to real-life experiences in their surrounding environment. This condition 
has resulted in a low level of conceptual understanding in science. This study aimed 
to determine the effect of the implementation of the environment-based Contextual 
Teaching and Learning model on the science learning outcomes of fifth-grade 
students at SD Inpres Lara. This research employed a quantitative approach using 
a pre-experimental method with a One Group Pretest–Posttest Design. The 
population consisted of all 12 fifth-grade students at SD Inpres Lara, and the entire 
population was selected as the sample through a saturated sampling technique. 
Data were collected using a learning achievement test that had been validated by 
experts. The data were analyzed using descriptive statistics and the Paired Sample 
t-Test. The results showed that the students' mean score increased from 61.6 in the 
pretest to 87.3 in the posttest. Furthermore, the Paired Sample t-Test revealed a 
significance value of p < 0.001, indicating that the implementation of the 
environment-based contextual teaching and learning model had a significant effect 
on students' science learning outcomes. Therefore, the environment-based 
Contextual Teaching and Learning model is effective in improving elementary 
school students' science learning outcomes.     
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting 

dalam membentuk sumber daya manusia yang 
berkualitas (Mantiri, 2019). Pada jenjang sekolah dasar, 
proses pembelajaran tidak hanya diarahkan pada 
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada 
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 
mampu memecahkan berbagai permasalahan yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan 
implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran 
diharapkan berpusat pada peserta didik melalui 
pengalaman belajar yang bermakna sehingga siswa 
mampu menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

konteks kehidupan nyata (Rosiyati et al., 2025). Salah 
satu mata pelajaran yang memiliki karakteristik 
demikian adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), karena 
materi pembelajaran IPA berkaitan langsung dengan 
berbagai fenomena alam yang dijumpai siswa dalam 
kehidupan sehari-hari (Septiani & Fatonah, 2024). 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar bertujuan 
mengembangkan pemahaman konsep, keterampilan 
berpikir ilmiah, serta kemampuan peserta didik dalam 
mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan lingkungan sekitarnya (Parisu et al., 
2025). Oleh karena itu, pembelajaran IPA tidak cukup 
dilakukan melalui penyampaian materi secara verbal, 
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tetapi harus memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung 
melalui kegiatan mengamati, menyelidiki, berdiskusi, 
dan menarik kesimpulan. Pembelajaran yang bermakna 
akan membantu siswa memahami konsep secara lebih 
mendalam sehingga hasil belajar yang diperoleh 
menjadi lebih optimal (Shabrina et al., 2025). 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
pembelajaran IPA di sekolah dasar masih menghadapi 
berbagai permasalahan. Rahmadhani et al., (2025) 
menjelaskan bahwa proses pembelajaran IPA masih 
didominasi metode ceramah sehingga siswa cenderung 
menghafal konsep tanpa memahami keterkaitannya 
dengan kehidupan nyata. Kondisi tersebut 
menyebabkan rendahnya pemahaman konsep serta 
hasil belajar siswa. Temuan serupa juga disampaikan 
oleh Dinata et al., (2024) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran IPA yang belum memanfaatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar mengakibatkan 
rendahnya keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran belum 
tercapai secara optimal. 

Permasalahan juga ditemukan pada pembelajaran 
IPA di SD Inpres Lara. Berdasarkan hasil observasi awal 
yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa hasil belajar 
siswa kelas V masih tergolong rendah. Dari 12 siswa 
yang mengikuti pembelajaran IPA, hanya 4 siswa 
(33,3%) yang memperoleh nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, sedangkan 8 
siswa (66,7%) masih memperoleh nilai di bawah KKM 
dengan rata-rata hasil belajar sebesar 68. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
IPA, khususnya pada materi perubahan lingkungan dan 
dampaknya terhadap makhluk hidup. Selain itu, proses 
pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga 
siswa belum memperoleh kesempatan secara optimal 
untuk menghubungkan konsep yang dipelajari dengan 
pengalaman nyata di lingkungan sekitar. 

Rendahnya hasil belajar tersebut dipengaruhi 
oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang 
memberikan pengalaman belajar bermakna kepada 
siswa. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru 
menyebabkan siswa cenderung pasif, hanya menerima 
informasi, dan kurang terlibat dalam proses 
menemukan konsep secara mandiri. Padahal, 
karakteristik siswa sekolah dasar berada pada tahap 
operasional konkret sehingga mereka lebih mudah 
memahami materi apabila dikaitkan dengan 
pengalaman nyata yang mereka alami. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu 
menghubungkan materi pelajaran dengan konteks 
kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih aktif dalam 
membangun pengetahuannya. Salah satu model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik tersebut 

adalah Contextual Teaching and Learning. Model 
Contextual Teaching and Learning merupakan pendekatan 
pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara 
materi yang dipelajari dengan situasi nyata sehingga 
siswa mampu membangun sendiri pemahamannya 
melalui pengalaman belajar (Nababan & Sipayung, 
2023). Dalam penerapannya, siswa didorong untuk 
melakukan pengamatan, berdiskusi, bertanya, bekerja 
sama, serta merefleksikan hasil pembelajaran yang 
diperoleh. Dengan demikian, proses pembelajaran 
menjadi lebih aktif, bermakna, dan mampu 
meningkatkan pemahaman konsep maupun hasil 
belajar siswa. 

Efektivitas model Contextual Teaching and Learning 
dalam meningkatkan hasil belajar telah dibuktikan 
melalui berbagai penelitian. Kurniasih, (2021) 
menyatakan bahwa penerapan model Contextual 
Teaching and Learning memberikan pengaruh signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa sekolah 
dasar. Penelitian Safnowandi, (2021) juga menunjukkan 
bahwa penggunaan model Contextual Teaching and 
Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPAS dengan nilai signifikansi di bawah 
0,05.  

Hasil penelitian Budiman, (2021) memperlihatkan 
bahwa siswa yang belajar menggunakan model 
Contextual Teaching and Learning memperoleh hasil 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. Temuan-temuan 
tersebut menunjukkan bahwa Contextual Teaching and 
Learning merupakan salah satu alternatif model 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPA. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai 
penerapan model Contextual Teaching and learning pada 
materi perubahan lingkungan di kelas V SD Inpres Lara 
belum pernah dilakukan. Selain itu, karakteristik peserta 
didik, kondisi sekolah, serta permasalahan 
pembelajaran yang berbeda memungkinkan 
diperolehnya hasil penelitian yang berbeda pula. Oleh 
karena itu, diperlukan penelitian untuk menguji 
pengaruh penerapan model Contextual Teaching and 
Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD 
Inpres Lara sehingga diperoleh bukti empiris mengenai 
efektivitas model tersebut pada konteks penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model  
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas V SD Inpres Lara. Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 
bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang 
sesuai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, 
sekaligus menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 
yang mengkaji penerapan model pembelajaran 
kontekstual di sekolah dasar. 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)              November 2026, Volume 7, Issue 4, 6045-6051 
 

6047 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode quasi experiment 
menggunakan desain One Group Pretest–Posttest Design. 
Desain ini dipilih untuk mengetahui pengaruh 
penerapan model Contextual Teaching and Learning 
terhadap hasil belajar IPA siswa melalui pemberian tes 
sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan 
(posttest). Perlakuan yang diberikan berupa penerapan 
model Contextual Teaching and learning dalam 
pembelajaran IPA pada materi perubahan lingkungan 
dan pengaruhnya terhadap makhluk hidup. Perbedaan 
hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan digunakan 
sebagai dasar untuk mengetahui pengaruh penerapan 
model tersebut. 

Penelitian dilaksanakan di SD Inpres Lara, 
Kecamatan Bolo, Kabupaten Bima, Provinsi Nusa 
Tenggara Barat pada semester genap Tahun Ajaran 2026. 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD 
Inpres Lara yang berjumlah 12 siswa, terdiri atas 7 siswa 
laki-laki dan 5 siswa perempuan. Mengingat jumlah 
populasi relatif kecil dan hanya terdapat satu 
rombongan belajar, teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampling jenuh, karena seluruh populasi 
dijadikan sampel penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes. 
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar IPA siswa 
sebelum dan sesudah penerapan model Contextual 
Teaching and learning menggunakan instrumen berupa 
soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator 
capaian pembelajaran IPA kelas V. Instrumen tes terdiri 
atas 15 butir soal pretest dan 15 butir soal posttest yang 
mengacu pada indikator yang sama sehingga mampu 
mengukur peningkatan hasil belajar secara konsisten. 
Instrumen tes hasil belajar divalidasi oleh seorang ahli 
materi sebelum digunakan dalam penelitian.  

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen 
divalidasi oleh ahli materi dan memperoleh persentase 
kelayakan sebesar 91,67% dengan kategori sangat layak 
serta uji validitas empiris menggunakan korelasi Product 
Moment Pearson. Reliabilitas instrumen dianalisis 
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha dengan 
bantuan perangkat lunak Jamovi versi 2.6.44. Instrumen 
dinyatakan reliabel apabila memperoleh nilai 
Cronbach's Alpha ≥ 0,60. 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik 
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan nilai 
minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan 
standar deviasi hasil pretest maupun posttest. Sebelum 
pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu 
diuji normalitasnya menggunakan uji Shapiro Wilk. 
Apabila data berdistribusi normal (nilai signifikansi > 
0,05), maka pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan Paired Sample t-Test. Sebaliknya, apabila 

data tidak berdistribusi normal (nilai signifikansi ≤ 0,05), 
maka digunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed 
Rank Test. Seluruh analisis data dilakukan 
menggunakan perangkat lunak Jamovi versi 2.6.44 
dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

 
Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model Contextual Teaching and 
Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD 
Inpres Lara. Analisis data dilakukan terhadap hasil 
pretest dan posttest yang diperoleh dari 12 siswa setelah 
mengikuti pembelajaran menggunakan model CTL. 
 
Analisis Deskriptif Hasil Belajar 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan 
gambaran mengenai hasil belajar IPA siswa sebelum dan 
sesudah penerapan model Contextual Teaching and 
Learning. Hasil analisis disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar IPA 

Variabel N Mean 
Standar 

Deviation 
Min Max 

Pretest 12 61.6 7.09 53 73 
Posttes
t 

12 
87.3 6.55 80 

100 

 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata 

hasil belajar siswa sebelum penerapan model Contextual 
Teaching and learning sebesar 61,6, dengan nilai 
minimum 53 dan maksimum 73. Setelah pembelajaran 
menggunakan model Contextual Teaching and learning, 
rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 87,3, dengan 
nilai minimum 80 dan maksimum 100. Rata-rata hasil 
belajar mengalami peningkatan sebesar 25,7 poin, yang 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa 
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model 
Contextual Teaching and learning. 

Perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah penerapan model Contextual Teaching and 
learning disajikan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Perbandingan Nilai Pretest Posttest 

 
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa seluruh 

siswa mengalami peningkatan nilai setelah mengikuti 
pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching 
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and Learning.Tidak terdapat siswa yang mengalami 
penurunan hasil belajar. Nilai pretest berada pada 
rentang 53-73, sedangkan nilai posttest meningkat 
menjadi 80-100. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan model CTL memberikan perubahan positif 
terhadap hasil belajar IPA siswa. 

 
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen 
tes hasil belajar terlebih dahulu diuji validitas dan 
reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan 
korelasi Product Moment Pearson, sedangkan uji 
reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. 
Hasil pengujian validitas disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen 

No. Soal r hitung r tabel Katerangan 

1 0,648 0,576 Valid 

2 0,731 0,576 Valid 

3 0,649 0,576 Valid 

4 0,615 0,576 Valid 

5 0,782 0,576 Valid 

6 0,667 0,576 Valid 

7 0,714 0,576 Valid 

8 0,751 0,576 Valid 

9 0,683 0,576 Valid 

10 0,739 0,576 Valid 

11 0,621 0,576 Valid 

12 0,807 0,576 Valid 

13 0,691 0,576 Valid 

14 0,758 0,576 Valid 

15 0,644 0,576 Valid 

 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa seluruh 

butir soal memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r 
tabel (0,576) sehingga seluruh butir soal dinyatakan 
valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui 
konsistensi instrumen. Hasil uji reliabilitas disajikan 
pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha Jumlah Soal Keterangan 

0,887 15 Reliabel 

 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,887. Nilai tersebut lebih 
besar dari ≥ 0,60 sehingga instrumen memiliki tingkat 
reliabilitas yang tinggi dan dinyatakan layak digunakan 
dalam penelitian. 

 
Uji Normalitas 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data 
terlebih dahulu diuji normalitas menggunakan uji 
Shapiro-Wilk. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Statistik W Sig. Katerangan 

Pretest 0,875 0,076 Normal 
Posttest 0,880 0,088 Normal 

 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai 

signifikansi pretest sebesar 0,076 dan posttest sebesar 
0,088. Kedua nilai tersebut lebih besar daripada 0,05 
sehingga data berdistribusi normal. Oleh karena itu, 
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired 
Sample t-Test. 

 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model Contextual Teaching and 
Learning (CTL) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 
SD Inpres Lara. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Variabel t df Sig. 

Pretest-Posttest -23,10 11 <0,001 

 
Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test 

diperoleh nilai t = -23,10 dengan nilai signifikansi p < 
0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada 0,05 
sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penerapan model Contextual Teaching and 
Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD 
Inpres Lara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model Contextual Teaching and Learning memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas V SD Inpres Lara. Hal ini ditunjukkan oleh 
peningkatan rata-rata nilai siswa dari 61,6 pada saat 
pretest menjadi 87,3 pada saat posttest, serta hasil uji 
Paired Sample t-Test yang menunjukkan nilai 
signifikansi p < 0,001. Temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa pembelajaran yang 
menghubungkan materi IPA dengan pengalaman nyata 
siswa mampu meningkatkan pemahaman konsep secara 
lebih bermakna. Secara teoritis, pembelajaran 
kontekstual menempatkan siswa sebagai subjek aktif 
yang membangun pengetahuan melalui pengalaman 
belajar, sehingga konsep yang dipelajari lebih mudah 
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Rahman, 2020). Pendekatan ini terbukti meningkatkan 
aktivitas belajar, pemahaman konsep, dan hasil belajar 
siswa sekolah dasar.  
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Temuan penelitian ini mendukung teori 
pembelajaran kontekstual yang menyatakan bahwa 
proses belajar akan lebih efektif apabila peserta didik 
menghubungkan materi dengan situasi nyata yang 
mereka alami. Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya 
menerima informasi dari guru, tetapi juga melakukan 
pengamatan, diskusi, pemecahan masalah, serta 
mengaitkan materi perubahan lingkungan dengan 
kondisi di sekitar sekolah. Aktivitas tersebut 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membangun pengetahuannya sendiri sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Penelitian Pitra, 
(2025) menunjukkan bahwa penerapan CTL mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 
memperbaiki kemampuan berpikir, serta berdampak 
positif terhadap hasil belajar IPA di sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Pepilina et al., (2025); Susanto et al., (2024) yang 
menyatakan bahwa penerapan pendekatan Contextual 
Teaching and learning mampu meningkatkan ketuntasan 
hasil belajar IPA siswa sekolah dasar melalui 
pembelajaran yang mengaitkan materi dengan konteks 
kehidupan sehari-hari. Demikian pula, Widyaiswara et 
al., (2019);  menemukan bahwa penggunaan model 
Contextual Teaching and learning meningkatkan hasil 
belajar IPA karena siswa memperoleh pengalaman 
belajar yang lebih aktif dan bermakna dibandingkan 
pembelajaran konvensional. Persamaan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa efektivitas Contextual Teaching and 
learning tidak hanya terjadi pada satu sekolah atau 
materi tertentu, tetapi juga konsisten pada berbagai 
karakteristik peserta didik dan lingkungan belajar. 

Selain sejalan dengan penelitian sebelumnya, 
hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Anjani & 
Putra, (2020) yang menunjukkan bahwa model 
Contextual Teaching and learning berbantuan media 
konkret mampu meningkatkan hasil belajar IPA secara 
bertahap pada siswa sekolah dasar. Penggunaan 
konteks nyata dan media yang dekat dengan kehidupan 
siswa membuat proses pembelajaran lebih mudah 
dipahami sehingga siswa mampu mengonstruksi 
konsep secara mandiri. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa 
pembelajaran kontekstual merupakan salah satu 
alternatif model pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan 
model Contextual Teaching and learning pada materi 
perubahan lingkungan di kelas V SD Inpres Lara yang 
sebelumnya belum pernah diteliti. Penelitian ini juga 
menggunakan desain One Group Pretest–Posttest Design 
sehingga perubahan hasil belajar dapat diamati secara 
langsung melalui perbandingan nilai sebelum dan 
sesudah perlakuan. Selain memberikan bukti empiris 
mengenai efektivitas CTL pada konteks sekolah dasar di 

Kabupaten Bima, penelitian ini memperkaya kajian 
mengenai implementasi pembelajaran kontekstual pada 
materi IPA yang berkaitan erat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. 

Kontribusi penelitian ini tidak hanya bersifat 
teoretis, tetapi juga praktis. Secara teoretis, hasil 
penelitian memperkuat temuan-temuan sebelumnya 
bahwa model contextual teaching and learning merupakan 
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar IPA di sekolah dasar. Secara praktis, hasil 
penelitian memberikan alternatif bagi guru untuk 
merancang pembelajaran yang lebih kontekstual, aktif, 
dan berpusat pada siswa. Penerapan Contextual Teaching 
and learning memungkinkan siswa mengembangkan 
pemahaman konsep melalui pengalaman belajar yang 
nyata sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan berdampak pada peningkatan hasil 
belajar. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 
Pertama, penelitian hanya melibatkan 12 siswa dari satu 
kelas sehingga hasil penelitian belum dapat 
digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. Kedua, 
desain penelitian menggunakan One Group Pretest–
Posttest Design tanpa kelompok kontrol sehingga masih 
terdapat kemungkinan pengaruh faktor lain di luar 
perlakuan. Ketiga, penelitian hanya mengukur hasil 
belajar kognitif sehingga belum mengkaji pengaruh 
model Contextual Teaching and learning terhadap aspek 
afektif maupun keterampilan proses sains siswa. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian 
selanjutnya disarankan menggunakan desain 
eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol agar 
pengaruh model Contextual Teaching and learning dapat 
dibandingkan secara lebih komprehensif. Penelitian 
berikutnya juga dapat melibatkan jumlah sampel yang 
lebih besar, sekolah yang berbeda, serta 
mengintegrasikan variabel lain, seperti kemampuan 
berpikir kritis, keterampilan proses sains, literasi sains, 
atau motivasi belajar. Dengan demikian, efektivitas 
model Contextual Teaching and Learning dapat dikaji 
secara lebih luas pada berbagai materi IPA maupun 
mata pelajaran lainnya di sekolah dasar. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model Contextual Teaching and 
Learning berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas V SD Inpres Lara. Hal ini ditunjukkan 
oleh peningkatan rata-rata nilai hasil belajar siswa dari 
61,6 pada saat pretest menjadi 87,3 pada saat posttest. 
Hasil uji Paired Sample t-Test juga menunjukkan nilai 
signifikansi p < 0,001, sehingga hipotesis penelitian 
diterima. Dengan demikian, model Contextual Teaching 
and learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar IPA karena mampu menghubungkan materi 
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pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, aktif, 
dan mudah dipahami. 
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